
 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

PERMOHONAN MENJADI INFORMAN 

Dengan hormat 

Saya yang bernama : Daroini, NIM : 20141660108 adalah Mahasiswa 

Program Studi S1 Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surabaya semester akhir, akan melakukan penelitian sebagai 

syarat untuk dapat menyelesaikan tugas akhir. Adapun judul penelitian saya 

“Cultural Care Terhadap Penyakit Scabies Di Pondok Pesantren Thoriqul 

Huda Cekok Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo”. 

Saya memohon bantuan Bapak dan Ibu sekalian agar bersedia menjadi 

informan dalam penelitian ini. Saya sangat berharap agar Bapak dan Ibu dapat 

menjawab pertanyaan dari wawancara yang telah saya siapkan dengan jujur dan 

terbuka serta tanpa tekanan. 

Sebagai bukti kesediaan menjadi informan dalam penelitian ini, saya 

mohon kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan menjadi informan 

yang telah saya siapkan. 

Partisipasi anda dalam menjawab pertanyaan wawancara ini sangat saya 

hargai dan sebelumnya saya ucapkan banyak terima kasih. 

 

   Ponorogo, 28 Agustus 2018 

  Hormat saya 

 

Daroini  

         NIM :20141660108 

 



LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI INFORMAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya : 

No. Informan  : 

Nama   : 

Umur   : 

Menyatakan kesediaan untuk turut berpartisipasi sebagai informan 

penelitian yang dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya dengan judul 

“Cultural Care Terhadap Penyakit Scabies Di Pondok Pesantren Thoriqul 

Huda Cekok Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo”. 

Jawaban yang telah saya ucapkan dalam wawancara ini telah sesuai 

dengan apa yang saya alami, saya rasakan dan saya lakukan selama berada di 

Pondok Pesantren Thoriqul Huda Ponorogo. Tanda tangan saya dibawah ini 

menunjukkan bahwa saya telah diberi informasi yang sejelas-jelasnya dan saya 

memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Ponorogo,28 Agustus 2018 

Informan  

 

    (................................) 

 

 

 

 



INTERVIEW GUIDE 

Kode informan : 

Umur   : 

Agama   : 

Pendidikan terakir  : 

Jenis kelamin  :  

1. Berdasarkan factor religi dan falsafah hidup (religious and philosophical 

factors) pada santri. 

a. Menurut anda, Bagaimana kepercayaan anda memandang fenomena 

scabies di pondok pesantren ? 

b. Menurut anda, Apakah ada manfaat positif  pada santri ketika terkena 

penyakit scabies di pondok pesantren ? 

2. Berdasarkan factor nilai budaya dan gaya hidup (cultural values and 

lifeways factors) pada santri. 

a. Menurut anda. Bagaimana kebiasaan santri dalam menangani penyakit 

scabies di pondok pesantren ? 

b. Bagaimana perlakuan khusus ketika ada salah satu santri terkena 

scabies ? 

c. Menurut anda, Bagaimana proses penyebab terjadinya scabies pada 

santri di pondok pesantren ?  

d. Perlakuan apa saja yang sudah di lakukan untuk mencegah scabies di 

pondok pesantren ? 

 



CATATAN LAPANGAN 

No.  Pertanyaan  Jawaban  Hasil  

Faktor Religi Dan Falsafah Hidup ( Religous and Philosophical Factors) 

1.  Bagaimana 

kepercayaan 

anda  

memandang 

fenomena 

scabies di 

pondok 

pesantren ? 

 

Informan utama : 

-sebagai simbol santri bahwa 

sudah betah belajar di pondok 

pesantren  (Tn. I 24thn)  

-kebanyakan santri berfikir 

bahwa gudik sudah menjadi 

adat di setiap pondok 

pesantren salafiah istilahnya 

pasti terkena gudik meskipun 

dia menjaga kebersihannya.  ( 

Tn. A 26thn) 

-sebagai keabsahan menjadi 

santri, maksdnya keabsahan 

menjadi santri adalah apabila 

mereka terkena otomatis 

mereka sudah bisa akrab 

dengan teman-teman santri 

lain mas.  (Tn. B 19thn) 

Informan pendukung : 

- sebagai ujian belajar di 

pondok pesantren mas, untuk 

mengajarkan santri bisa 

belajar sabar terkena penyakit 

dan berbaur dengan santri lain, 

tanpa adanya sekat dengan 

sesama santri.  (Tn. A 35thn, 

ustad di pondok pesantren) 

Santri mempercayai 

bahwa penyakit skabies 

merupakan symbol dan 

keabsahan menjadi 

santri, karena penyakit 

tersebut tidak bisa 

dihindari oleh setiap 

santri, mereka 

menjadikan penyakit 

tersebut sebagai ujian 

kesabaran dikarenakan 

di pondok pesantren 

mereka berbaur dan 

berkumpul bersama.  

2.  

 

Apakah ada 

manfaat positif 

pada santri  

ketika terkena 

penyakit 

scabies ? 

Informan utama : 

- tidak ada mas, scabies juga 

termasuk penyakit yang 

seharusnya di cegah. (Tn. I 

24thn) 

- tidak ada mas,. (Tn. B 19thn) 

- tidak ada mas, akan tetapi 

kita dapat mengambil hikmah 

dari penyakit tersebut, bahwa 

kesabaran kita sedang diuji 

dan kebersihan kita kurang. ( 

Tn. A 26thn) 

Informan pendukung : 

--sebenarnya tidak ada mas, 

akan tetapi penyakit tersebut 

juga sulit di cegah, sehingga 

apabila ada santri terkena 

scabies ya anggap aja sebagai 

- santri mempercayai 

bahwa scabies tidak 

ada manfaat positif 

bagi santri, akan tetapi 

penyakit tersebut di 

jadikan sebagai 

pengingat mereka 

sendiri bahwa 

kebersihan mereka 

berkurang dan perlu 

ditingkatkan lagi.  



acuan kita kalau 

kebersihannya perlu di 

tingkatkan dan motivasi 

mereka sebagai keabsahan 

menjadi santri, supaya tidak 

dijadikan alasan kapok belajar 

di pesantren. (Tn. A 35thn, 

ustad di pondok pesantren) 

Faktor Nilai Budaya Dan Gaya Hidup (Cultural Values and Lifeways 

Factors) 

1.  Menurut anda. 

Bagaimana 

kebiasaan santri 

dalam 

menangani 

penyakit 

scabies di 

pondok 

pesantren ? 

 

Informan utama : 

- di biarkan mas, nanti 

waktunya sembuh juga 

sembuh sendiri, karena saya 

pernah obati apa saja tapi 

tidak sembuh-sembuh. (Tn. I 

24thn) 

- di gosok menggunakan sikat 

baju mas, sampai nanahnya 

keluar, nanti kering terus 

sembuh mas. ( Tn. A 26thn) 

- mandi di pemandian air 

panas mas, biasanya di daerah 

pegunungan mas banyak 

pemandian air panas. (Tn. B 

19thn)  

Informan pendukung :  

- kalau dalam pondok sini, ada 

macam” cara menangani 

gudik mas, ada yang mandi air 

panas, ada yang di gosok 

pakai sikat baju, ada juga yang 

ke puskesmas, tetapi ya semua 

cocok-cocokan mas, ada yang 

sembuh juga ada yang tidak. 

(Tn. A 35thn, ustad di pondok 

pesantren) 

Santri di pondok 

pesantren masih 

menggukanan 

penanganan skabies 

dengan cara 

pengobatan alternatif. 

Pertama dengan cara di 

biarkan sampai 

sembuh, menggosok 

menggunakan sikat 

baju dan mandi di air 

panas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Bagaimana 

perlakuan 

khusus ketika 

ada salah satu 

santri terkena 

scabies ? 

  

 

Informan utama : 

- Di suruh mencuci semua 

pakaian mas, sarung, baju, 

celana dalam di cuci 

semuanya. (Tn. B 19thn) 

- Di biarkan mas, namanya 

juga gudik pesantren, nanti 

juga sembuh sendiri. Kalau 

sudah parah pulang dulu 

nanti sembuh mas. ( Tn. A 

26thn) 

- Ya biasa saja mas, ya kita 

selaku teman ya tetap harus 

Santri memiliki 

perlakuan khusus 

ketika salah satu 

mereka terkena skabies, 

yakni dengan mencuci 

semua pakaian, 

menyuruh pulang, dan 

tetap menggauli teman 

seperti biasanya 



di kumpuli, masak temannya 

sakit malah kita kucilkan. 

(Tn. I 24thn) 

Informan pendukung : 

- Kita biasanya menyuruh 

mereka untuk mencuci 

semua pakaian, akan tetapi 

biasanya tidak begitu di 

hiraukan, dan apabila santri 

tersebut sudah parah ya kita 

sarankan untuk pulang 

dahulu mas, terkadang 

setelah pulang mereka 

langsung sembuh. (Tn. A 

35thn, ustad di pondok 

pesantren) 

- Seharusnya yang pertama ya 

mencuci semua pakaiannya 

dengan di rendam dahulu ke 

air panas, yang kedua ya 

menjaga kebersihannya, dan 

seharusnya ya di pulangkan 

terlebih dahulu, supaya tidak 

menular dengan santri lain. 

(Ny.R 38thn / Perawat Di 

Puskesmas) 

3.  Menurut anda, 

Bagaimana 

proses 

penyebab 

terjadinya 

scabies pada 

santri di 

pondok 

pesantren ?  

 

Informan utama :  

- Karena koproh mas, kadang 

juga ada santri yang kurang 

resikan, baju jarang di cuci, 

ya otomatis terkena scabies 

mas. (Tn. I 24thn) 

- Karena banyaknya baju 

yang numpuk mas, biasanya 

kalau kamar cowok itu ya 

baju selesai di pakai di 

gantung sampai beberapa 

hari. ( Tn. A 26thn) 

- Karena kebiasaan santri 

yang serba kebersamaan 

mas, banyak santri yang 

pinjam meminjam pakaian, 

sabun dan makan bersama, 

sehingga apabila salah satu 

terkena otomatis yang lain 

ketularan. (Tn. B 19thn) 

Informan pendukung :  

- Penyebab umumnya 

menurut saya ya, karena 

kebersihan santri tersebut 

Adapun anggapan 

santri tentang penyebab 

terjadinya scabies di 

pesantren karena 

tumpukan pakaian, 

santri jarang mandi, 

banyak baju di gantung 

dan berkumpul 

bersama. 



saja yang kurang, sehingga 

virus gudik tersebut masuk 

pada tubuh mereka, dan 

menular ke santri lain . (Tn. 

A 35thn, ustad di pondok 

pesantren) 

- Karena di pesantren itu kan 

ada banyak santri, dan kalau 

di upayakan menjaga 

kebersihan pun pasti sangat 

sulit, terutama baju-baju 

biasanya cemantel kalo di 

pondok mas, ada yang kotor, 

bersih campur. Sehingga 

tuangau tersebut muncul, 

dan menempel pada santri 

tersebut. Jadilah scabies. 

(Ny.R 38thn / Perawat Di 

Puskesmas) 

4.  Perlakuan apa 

saja yang sudah 

di lakukan 

untuk 

mencegah 

scabies di 

pondok 

pesantren ? 

 

Informan utama :  

- Menjaga kebersihan, 

mencuci baju kalau sudah 

kotor. (Tn. I 24thn) 

- Ro’an (kerja bakti) 

bersama biasanya di hari 

jum’at mas, menguras 

kamar mandi, 

membersihkan sampah, 

dll. ( Tn. A 26thn) 

Informan pendukung : 

- Setiap hari jum’at kita 

mengadakan kerja bakti 

bersama mas, 

membersihkan selokan, 

sampah, kamar mandi, 

kamar dll mas (Tn. A 

35thn, ustad di pondok 

pesantren) 

 

Perlakuan santri yang 

di lakukan untuk 

mencegah terjadinya 

scabies di pondok 

pesantren yakni dengan 

cara kerja bakti 

membersihkan 

lingkungan pondok 

pesantren. 

 

 

 

 

 

 

 



Analisis tematik 

“Cultural Care Terhadap Penyakit Scabies Di Pondok Pesantren Thoriqul 

Huda Cekok Kecamatan Babadan Ponorogo”  

 

Tema  Sub Tema  Kategori  Kata Kunci  

a. Persepsi 

santri 

terhadap 

scabies 

berdasarkan 

faktor religi 

dan falsafah 

hidup 

(religous and 

philosophica

l factors) 

 

Kepercayaan 

memandang 

fenomena 

skabies 

 

Sesuatu yang tidak bisa 

di hindari 

- Kebanyakan 

santri berfikir 

bahwa gudik 

sudah menjadi 

adat di setiap 

pondok 

pesantren 

salafiah 

istilahnya pasti 

terkena gudik 

meskipun dia 

menjaga 

kebersihannya.  

( Tn. A 26thn) 

- Sebagai 

keabsahan 

menjadi santri, 

maksdnya 

keabsahan 

menjadi santri 

adalah apabila 

mereka terkena 

otomatis 

mereka sudah 

bisa akrab 

dengan teman-

teman santri 

lain mas.  (Tn. 

B 19thn) 

 

Proses belajar  - sebagai simbol 

santri bahwa 

sudah betah 

belajar di 

pondok 

pesantren  (Tn. 

I 24thn)  

 



Manfaat 

positif pada 

santri ketika 

terkena 

skabies  

Acuan menjaga 

kebersihan  

- tidak ada mas, 

akan tetapi kita 

dapat mengambil 

hikmah dari 

penyakit tersebut, 

bahwa kesabaran 

kita sedang diuji 

dan kebersihan 

kita kurang. ( Tn. 

A 26thn) 

 

b. persepsi 

santri 

terhadap 

scabies 

berdasarkan 

faktor nilai 

budaya dan 

gaya hidup 

(cultural 

values and 

lifeways 

factors). 

Kebiasaan 

santri dalam 

menangani 

penyakit 

skabies  

Pengobatan alternative - di biarkan mas, 

nanti waktunya 

sembuh juga 

sembuh sendiri, 

karena saya 

pernah obati apa 

saja tapi tidak 

sembuh-sembuh. 

(Tn. I 24thn) 

- di gosok 

menggunakan 

sikat baju mas, 

sampai nanahnya 

keluar, nanti 

kering terus 

sembuh mas. ( Tn. 

A 26thn) 

- mandi di 

pemandian air 

panas mas, 

biasanya di 

daerah 

pegunungan mas 

banyak pemandian 

air panas. (Tn. B 

19thn)  



Perlakuan 

khusus 

terhadap 

salah ketika 

terkena 

skabies  
 

Anjuran perilaku - Di suruh 

mencuci semua 

pakaian mas, 

sarung, baju, 

celana dalam di 

cuci semuanya. 

(Tn. B 19thn) 

- Di biarkan mas, 

namanya juga 

gudik pesantren, 

nanti juga 

sembuh sendiri. 

Kalau sudah 

parah pulang 

dulu nanti 

sembuh mas. ( 

Tn. A 26thn) 

 

 Kebiasaan  - Ya biasa saja 

mas, ya kita 

selaku teman ya 

tetap harus di 

kumpuli, masak 

temannya sakit 

malah kita 

kucilkan. (Tn. I 

24thn) 

 

Bagaimana 

penyebab 

terjadinya 

skabies di 

pondok 

pesantren  
 

Faktor Kebersihan  

 

 

 

- Karena koproh 

mas, kadang 

juga ada santri 

yang kurang 

resikan, baju 

jarang di cuci, 

ya otomatis 

terkena scabies 

mas. (Tn. I 

24thn) 

- Karena 

banyaknya baju 

yang numpuk 

mas, biasanya 

kalau kamar 

cowok itu ya 

baju selesai di 

pakai di gantung 

sampai 

beberapa hari. ( 

Tn. A 26thn) 



 

 

Kebiasaan  

 

- Karena 

kebiasaan santri 

yang serba 

kebersamaan 

mas, banyak 

santri yang 

pinjam 

meminjam 

pakaian, sabun 

dan makan 

bersama, 

sehingga 

apabila salah 

satu terkena 

otomatis yang 

lain ketularan. 

(Tn. B 19thn) 

 

Perlakuan 

apa saja 

yang sudah 

dilakukan 

untuk 

mencegah 

skabies  

 

Menjaga kebersihan  

 

 

 

 

 

 

 

  

- Menjaga 

kebersihan, 

mencuci baju 

kalau sudah 

kotor. (Tn. I 

24thn) 

- Ro’an (kerja 

bakti) 

bersama 

biasanya di 

hari jum’at 

mas, 

menguras 

kamar mandi, 

membersihka

n sampah, dll. 

( Tn. A 26thn) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


